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Abstract
Learning cycle is a series of stages of activities ( phase ) are organized in such a way that learners can master the competencies , which must be achieved in the way of learning to play an active role . The learning cycle has 5 phases , namely , engagement , exploration , explanation , elaboration , and evaluation, Purpose of this study was to determine the student after upgrading multirepresentasi applied learning cycle model on based multirepresentasi and to assess significant differences between students' learning outcomes using a learning cycle metod on based multirepresentasi with conventional learning models . This type of research is experimental research , while the the data collection techniques used are documentation , interviews , and tests. For the analysis of the data is using the formula Ng ( Normalized Gain ) and t - test. Showed results of this study, an increase of verbal ability representation of students of high criteria , and capacity building mathematical representations , images , and graphics are the criteria for the students, and there are significant differences between the learning outcomes of students who apply a learning cycle metod on based multirepresentasi with conventional learning on learning physics in junior high school .
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PENDAHULUAN
Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, berupa penemuan, penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan pengetahuan di dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2003:2). Tujuan pembelajaran fisika di SMP secara umum adalah memberikan pengetahuan tentang fisika, kemampuan dalam keterampilan proses serta meningkatkan kreatifitas siwa. Kecenderungan target akhir yang diinginkan oleh kurikulum meliputi tiga ranah yaitu kognitif (pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi), afektif (melalui pengembangan sikap ilmiah), dan psikomotorik (melalui peningkatan keterampilan proses baik dengan percobaan fisika maupun tanpa percobaan).
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa IPA (fisika) sampai saat ini masih diajarkan melalui pembelajaran yang bersumber dari satu buku atau hanya secara teoritik, sehingga pembelajaran IPA (fisika) terkesan hanya sebagai proses transfer pengetahuan dari pikiran guru ke dalam pikiran siswa (Bektiarso, 2000). Proses pembelajaran seperti ini cenderung berpusat pada guru, sehingga siswa menjadi pasif. 
Kenyataan tersebut dapat terjadi karena proses pembelajaran di sekolah tidak optimal. Salah satu penyebabnya adalah model pembelajaran yang membuat siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). Kurang optimalnya proses belajar mengajar dapat menyebabkan hasil belajar siswa rendah.
Hasil belajar fisika dapat dilihat berdasarkan aspek representasi. Representasi merupakan salah satu metode yang baik dan sedang berkembang untuk menanamkan pemahaman konsep fisika (Mahardika, 2011:189). Hasil belajar fisika yang terdiri dari beberapa aspek representasi, tidak semuanya memiliki kesulitan dalam menanamkan konsep tersebut kepada siswa. Kesulitan yang disebabkan karena banyaknya keterlibatan gambaran mental dapat teratasi melalui representasi (Mahardika, 2010:183). Dengan metode representasi dapat diketahui hasil belajar fisika siswa sesuai kriteria masing-masing. Sehingga, dapat diketahui kesulitan yang dialami siswa dalam proses belajar mengajar.
Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari kualitas kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan demikian, proses belajar mengajar yang diharapkan mampu memanfaatkan secara optimal prinsip-prinsip pembelajaran seperti pendekatan, strategi atau metode pembelajaran, sehingga mampu mengembangkan semua unsur internal yang dimiliki siswa secara lebih intensif. Model pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan penguasaan konsep dan sekaligus dapat melibatkan siswa secara aktif salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Cooperative learning atau belajar bersama adalah model pembelajaran dimana siswa dibiarkan belajar dalam kelompok, saling menguatkan, mendalami, dan bekerja sama untuk semakin menguasai bahan (Suparno, 2006:134). Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yaitu Learning Cycle.
Dalam hal ini, alasan dipilihnya model pembelajaran Learning Cycle dikarenakan pembelajar diberi kesempatan umtuk mengasimilasi informasi dengan cara mengeksplorasi lingkungan, mengakomodasi informasi dengan cara mengembangkan konsep, mengorganisasi informasi dan menghubungkan konsep-konsep baru dengan menggunakan atau memperluas konsep yang dimiliki untuk menjelaskan suatu fenomena yang berbeda.
Rumusan masalah dalam kajian ini adalah bagaimanakah peningkatan kemampuan multirepresentasi siswa setelah diterapkan model pembelajaran learning cycle berbasis multirepresentasi dan adakah perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran learning cycle berbasis multirepresentasi dengan model pembelajaran direct instruction pada pembelajaran fisika di SMP.
METODE

Tulisan ini berdasarkan kajian dari penelitian eksperimen. Menurut Arikunto (2010:86),  penelitian eksperimental  adalah jenis penelitian yang dianggap sudah baik karena sudah memenuhi persyaratan yaitu adanya kelompok lain yang tidak dikenai eksperimen tetapi ikut mendapatkan pengamatan, yaitu biasa disebut kelas kontrol. Adapun desain dari kajian ini adalah menggunakan post-test control design. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kajian ini adalah dokumentasi, wawancara dan tes.
Berdasarkan tujuan dari kajian ini, maka untuk menguji rerata peningkatan kemampuan multirepresentasi, data dianalisis menggunakan rumus Ng (Normalized Gain).
Selain itu, untuk mengkaji perbedaan hasil belajar yang signifikan antara pembelajaran menggunakan learning cycle berbasis multirepresentasi dengan model pembelajaran direct instruction, dapat dianalisis menggunakan rumus t-test. Subjek dalam kajian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ambulu.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kajian ini berupa penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengkaji perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa menggunakan model pembelajaran learning cycle berbasis multirepresentasi dengan model pembelajaran direct instruction. Dalam penelitian ini, materi yang digunakan dalam pembelajaran adalah Cahaya. 

Sebelum melakukan kajian terlebih dahulu menentukan populasi, yaitu kelas VIII (delapan). Setelah menentukan populasi selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk menentukan responden penelitian, setelah dilakukan uji homogenitas diperoleh nilai Sig = 0,77 (0,77 > 0,05) Jika dikonsultasikan dengan kriteria homogenitas. Hal ini berarti H0 (hipotesis nihil) yang diterima dan H1 (hipotesis alternatif) ditolak. Dengan kata lain, tingkat kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ambulu sebelum diadakan penelitian adalah sama (homogen).
Berdasarkan populasi yang ada, kemudian digunakan metode Cluster Random Sampling dengan  teknik undian terhadap enam kelas untuk diambil dua kelas sebagai sampel penelitian. Adapun kelas yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII A yang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII B yang dijadikan sebagai kelas kontrol.
Data peningkatan kemampuan multirepresentasi diperoleh dari skor pre-test dan post-test siswa pada kelas eksperimen. Peningkatan kemampuan multirepresentasi dianalisis menggunakan rumus N-gain.

Analisis peningkatan kemampuan multirepresentasi bertujuan untuk mengetahui kriteria peningkatannya termasuk dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah setelah diterapkan model pembelajaran learning cycle berbasis multirepresentasi. Adapun hasil analisis rata-rata skor pre-test, post-test, dan N-gain dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel. 1. Rata-rata skor pre-test, post-test, dan N-gain kemampuan multirepresentasi.
	Rep
	pre-test
	post-test
	Skor max
	N-gain
	Kriteria

	V
	11.66
	17.71
	20
	0.75
	Tinggi

	M
	8.23
	14.49
	19
	0.57
	Sedang

	Ga
	8.49
	14.23
	19
	0.53
	Sedang

	Gr
	8.91
	13.06
	19
	0.41
	Sedang

	Rata-rata
	9.32
	14.87
	19.25
	0.57
	Sedang
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Gambar 1. rata-rata skor pre-test dan post-test siswa kelas eksperimen

Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada tabel dan grafik di atas, terlihat adanya peningkatan kemampuan representasi verbal, matematik, gambar, dan grafik. Hal tersebut ditandai dengan adanya peningkatan rata-rata skor pre-test ke rata-rata skor post-test siswa pada kemampuan representasi verbal, matematik, gambar, dan grafik. Peningkatan kemampuan representasi verbal berada pada kriteria tinggi dengan nilai N-gain 0,75, peningkatan kemampuan representasi matematik siswa berada pada kriteria sedang dengan nilai N-gain 0,57, dan peningkatan kemampuan representasi gambar siswa berada pada kriteria sedang dengan nilai N-gain 0,53, serta peningkatan kemampuan representasi grafik siswa berada pada kritria sedang dengan nilai N-gain 0,41.

Selain itu, juga terlihat adanya peningkatan rata-rata kemampuan multirepresentasi siswa yang ditandai dengan peningkatan rata-rata skor verbal, matematis, gambar, grafik pre-test ke rata-rata skor verbal, matematis, gambar, grafik post-test. Hal ini dapat menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran learning cycle berbasis multirepresentasi terbukti secara umum dapat meningkatkan kemampuan multirepresentasi fisika siswa SMP.
Untuk mengkaji perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa menggunakan model pembelajaran learning cycle berbasis multirepresentasi dengan model pembelajaran direct instruction. Data yang digunakan merupakan hasil belajar fisika siswa yang diperoleh dari penilaian kognitif  produk atau skor post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen diperoleh 73,8214 dan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol diperoleh 62,4643.

Perbedaan rata-rata ini belum memberikan informasi yang menunjukkan adanya perbedaan secara signifikan, karena itu perlu dilakukan uji statistik dalam hal ini digunakan rumus t-test.[image: image3.png]


 QUOTE 

Jenis kajian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang menggunakan kelas eksperimen sebagai kelompok yang dikenai treatment dan kelas kontrol sebagai kelompok pembanding. Kajian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi verbal, matematik, gambar, dan grafik siswa setelah diterapkan model pembelajaran learning cycle berbasis multirepresentasi pada kelas eksperimen serta mengkaji perbedaan hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle berbasis multirepresentasi yang diterapkan pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran direct instruction yang diterapkan pada kelas kontrol.
Penerapan model pembelajaran learning cycle berbasis multirepresentasi di kelas eksperimen, berupa pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk belajar dalam kelompok-kelompok kecil. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cahaya.
Dalam penerapan model pembelajaran learning cycle berbasis multirepresentasi pada kelas eksperimen, siswa diarahkan untuk melakukan diskusi dalam kelompok-kelompok kecil. Kelompok-kelompok belajar dibentuk secara heterogen, sehingga siswa yang memiliki kemampuan lebih dapat membantu teman dalam kelompoknya. Keterampilan proses siswa dapat guru nilai melalui lembar kerja siswa (LKS) yang siswa kerjakan saat melakukan diskusi kelompok. Selain itu guru juga membimbing dalam berjalannya kelompok belajar. Dengan demikian, fase-fase dalam model pembelajaran learning cycle dapat menumbuhkan kegiatan belajar yang aktif.

Dalam penerapan model direct instruction pada kelas kontrol. Guru bertugas melakukan orientasi di kelas berupa penyajian materi dan siswa bertugas untuk mencatat serta mendengarkan penjelasan guru. Alasan guru menggunakan model direct instruction adalah untuk secepat mungkin menyelesaikan materi pelajaran.
Permasalahan pertama dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi verbal siswa. Berdasarkan hasil analisis menggunakan rumus N-gain menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan representasi verbal siswa berada pada kritaria tinggi dengan nilai N-gain 0,75. Sementara itu peningkatan kemampuan representasi matematik, gambar, dan grafik siswa masing-masing diperoleh nilai N-gain 0,57 (sedang), 0,53 (sedang), dan 0,41 (sedang).

Berdasarkan pembahasan di atas terdapat perbedaan kriteria peningkatan kemampuan multirepresentasi. Peningkatan kemampuan representasi verbal berada pada kriteria tinggi, peningkatan kemampuan representasi matematik berada pada kriteria sedang, peningkatan kemampuan representasi gambar berada pada kriteria sedang, sedangkan peningkatan kemampuan representasi grafik berada pada kriteria sedang. Perbedaan kriteria peningkatan kemampuan multirepresentasi siswa dapat berbeda karena kemampuan siswa dalam memahami masing-masing aspek representasi juga berbeda. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat merekomendasikan untuk penelitian selanjutnya dalam proses pembelajaran lebih ditekankan pada aspek representasi matematik, gambar, dan grafik.
Berdasarkan analisis permasalahan yang kedua diperoleh ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran learning cycle berbasis multirepresentasi (kelas eksperimen) dengan model pembelajaran direct instruction (kelas kontrol).

Perbedaan ini juga diperkuat oleh data penunjang dari hasil wawancara yang menyatakan siswa dari kelas eksperimen lebih aktif selama proses pembelajaran.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle berbasis multirepresentasi, dapat disimpulkan yaitu.

a. Peningkatan kemampuan representasi verbal siswa kriterianya tinggi, sedangkan peningkatan kemampuan representasi matematik, gambar dan grafik siswa masing-masing kriterianya sedang.

b. Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran learning cycle berbasis multirepresentasi dengan model pembelajaran direct instruction pada pembelajaran fisika di SMP.
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